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ABSTRAK 

Novitasari. 2022. Studi Etnobotani Potensi dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh 
Masyarakat Lokal Di Kabupaten Muara Enim. Skripsi, Program Studi Pendidika 
Biologi, Program Sarjana (SI), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (I) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Etnobotani, Tumbuhan Obat, Masyarakat Lokal, Kabupaten 
 Muara Enim. 

 
Etnobotani tumbuhan obat merupakan ilmu botani yang mempelajari tentang 
pemanfataan tumbuhan sebagai obat. Pengetahuan lengkap tentang tumbuhan obat 
hanya dimiliki oleh ahli pengobatan tradisional saja, sedangkan masyarakat umum 
masih banyak belum mengerti dan mengetahui terkait pemanfaatan tumbuhan obat 
padahal di daerah itu sendiri memiliki banyak spesies tumbuhan yang berpotensi 
sebagai obat. Oleh karena itu penelitian etnobotani harus dilakukan agar bisa 
menginvestarisasikan jenis-jenis tumbuhan obat yang ada di berbagai daerah 
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui jenis-jenis 
tumbuhan obat; (2) Untuk mengetahui cara pengolahan tumbuhan sebagai obat; (3) 
Untuk mengetahui cara penggunaan tumbuhan sebagai obat; (4) Untuk mengetahui 
nilai kegunaan atau spesies use value (UV) tumbuhan obat. Metode penelitian yang 
dilakukan yaitu deskriptif eksploratif. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 49 masyarakat Desa Kayuara 
Sakti. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
diperoleh data sebagai berikut: (1) Jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti terdapat 100 spesies yang termasuk 
kedalam 50 famili; (2) Cara pengolahan tumbuhan obat yaitu direbus (44%), 
ditumbuk/dihaluskan (14%), diparut lalu diperas (13%), diseduh (7%), dimasak 
dan dibelah (5%), tanpa pengolahan (4%), diremas-remas (3%), dibakar (2%), 
direndam, digulung-gulung, digeprek, dipanggang dan dilayukan (1%); (3) Cara 
penggunaan tumbuhan obat yaitu diminum (57%), dimakan (16%), dioleskan 
(10%), ditempelkan (6%), diteteskan (3%), disumbatkan dan dimandikan (2%), 
dikumur-kumur, dikunyah, dan digosokkan (1%); (4) Nilai kegunaan atau use value 
(UV) tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu 0,02-0,81. Spesies 
yang nilainya paling tinggi yaitu kunyit (Curcuma domestica Val.) dengan nilai 
sebesar 0,81. 
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ABSTRACT 

Novitasari. 2022. Study of Potential Ethnobotany and Utilization of Medicinal Plants 
by Local Communities in Muara Enim Regency. Thesis, Biology Education Study 
Program, Undergraduate Program (SI), Faculity of Teacher Training and Education 
University of Muhammadiyah Palembang. 
Supervisor: (I) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd. 

 

Keywords: Ethnobotany, Medicinal Plants, Muara Enim Regency. 

 
Ethnobotany of medicinal plants is a botanical science that studies the use of plants 
as medicine. Complete knowledge about medicinal plants is only owned by experts 
in traditional medicine, while the general public still does not understand and know 
about the use of medicinal plants even though the area itself has many plant species 
that have the potential as medicine. Therefore, ethnobotanical research must be 
carried out in order to invest in the types of medicinal plants that exist in various 
regional of Indonesia. The aims of this research are (1) To find out the types of 
medicinal plants; (2) To find out how to process plants as medicine; (3) To find out 
how to use plants as medicine; (4) To find out the use value or species use value 
(UV) medicinal plants. The research method used is descriptive exploratory. The 
sampling technique used is purposive sampling. The research sample consisted of 
49 people in Kayuara Sakti Village. Data were collected using interviews, 
observation, and documentation. Data analysis in this study is qualitative and 
quantitative. The relults of this study obtained the following data: (1) The types of 
medicinal plants used by local communities in Kayuara Sakti Village there are 100 
species belonging to 50 families. (2) The method of processing medicinal plants is by 
boiling (44%), pounding/mashing (14), grated and the squeezing (13%), brewing 
(7%), cooked and split (5%), without processing (4%), kneaded (3%), burned (2%), 
soaked, rolled, crushed, roasted and withered (1%). (3) The way to use medicinal 
plants is by drinking (57%), eating (16%), smeared (10%), dripped (3%), plugged 
and bathed (2%), gargled, chewed, and rubbed (1%). (4) Use value (UV) medicinal 
plants used by the community are 0,02-0,81. The species with the highest value is 
turmeric (Curcuma domestica Val.) with a value of 0,81. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu etnobotani ini sangat penting untuk 

memahami fungsi ragam tumbuhan yang belum diketahui oleh masyarakat 

modern. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini, 

masyarakat menjadi ketergantungan dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat 

terutama dalam bidang kesehatan. Seperti yang kita ketahui bahwa pengobatan 

teknologi modern bergantung pada bahan kimiawi yang memiliki efek samping 

lebih berisiko daripada pengobatan secara tradisional (Oktavia, dkk, 2017). 

Berdasarkan analisis kebutuhan awal melalui observasi yang dilakukan pada 

bulan oktober 2020, Kabupaten Muara Enim khususnya Desa Kayuara Sakti 

Kecamatan Gunung Megang adalah desa yang memiliki lingkungan sehat dan 

administrasi yang baik. Hal ini dibuktikan pada tahun 2018 telah diberikannya 

sebuah penghargaan dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan. 

Desa Kayuara Sakti merupakan salah satu daerah yang berpotensi sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan. Masyarakat Desa Kayuara Sakti mayoritas sebagai 

petani kelapa sawit dan karet. Namun demikian, masyarakat juga memanfaatkan 

lahan untuk menanam beberapa jenis sayuran, buah-buahan dan bumbu masakan 

seperti jahe, kunyit, serai dan lain-lain di pekarangan rumah. Sebagian tumbuhan 

yang ditanam tersebut termasuk sebagai tumbuhan obat karena masyarakat Desa 

Kayuara Sakti masih sangat erat dengan tumbuhan sebagai pengobatan 

tradisional. Akan tetapi, masyarakat hanya mengetahui beberapa tumbuhan obat 

saja yang sudah sering digunakan padahal masih banyak tumbuhan liar yang 

sebenarnya juga berpotensi dijadikan sebagai obat. Hal ini dikarenakan hanya 

sebagian orang yang memiliki pengetahuan lengkap tentang pengolahan 

tumbuhan untuk pengobatan tradisional tersebut seperti dukun, tukang urut dan 

orang tua, sedangkan masyarakat umum banyak yang masih belum mengerti 

terkait pemanfaatan tumbuhan obat disana dan juga belum mengetahui cara 

penggunaan dan manfaatnya, padahal di daerah itu sendiri memiliki banyak 

spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. 
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Akibat penyesuaian terhadap perkembangan zaman dan teknologi modern, 

muncul kecenderungan generasi muda yang memandang bahwa kebudayaan 

leluhur sebagai ciri masyarakat yang terbelakang. Hal ini juga menyebabkan 

pengetahuan manfaat tumbuhan obat lambat laun akan mengalami kepunahan di 

tempat aslinya dan hanya berupa pengetahuan lisan. Beberapa tahun belakangan 

ini juga, ada kencenderungan dunia untuk kembali ke alam atau “Back to nature” 

membuat masyarakat kembali ke tanaman obat. Hasil dari penelitian atau kajian 

etnobotani dapat digunakan atau diterapkan dalam bidang pendidikan yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Hastiana, et al (2019) menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk majalah 

elektronik yang mengkaji mengenai studi etnobotani mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dan salah satu contoh lainnya dengan menggunakan media seperti 

Project Based Learning (PBL) karena mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik (Hidayat, et al (2019). Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

pelestarian tumbuhan obat dan upaya untuk mendokumenkan informasi dari 

masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan untuk menunjang kehidupan manusia. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk pendokumentasian tersebut adalah 

melalui studi etnobotani tumbuhan obat dengan cara pembuatan herbarium. 

Herbarium merupakan koleksi spesimen yang diawetkan atau dikeringkan dan 

disusun berdasarkan sistem klasifikasi (Suhertini, 2018). Menurut Silalahi, dkk 

(2018), melalui pendekatan etnobotani tentang pemanfaatan tumbuhan obat pada 

berbagai masyarakat (cross-cultural studies) ini dapat digunakan untuk 

menemukan obat baru maupun senyawa bioaktif. Oleh karena itu penelitian 

etnobotani ini harus terus dilakukan agar bisa menginvestarisasikan jenis-jenis 

tumbuhan obat yang ada di berbagai daerah Indonesia. 

Penelitian tentang etnobotani ini memang sudah banyak dilakukan di 

berbagai daerah seperti di Sulawesi Tengah, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan, Bali, dan Riau, namun tentu saja dengan hasil penelitian yang berbeda. 

Jumlah dan jenis tumbuhan yang didapatkan sangat tergantung potensi di daerah 

yang diteliti tersebut. Di Daerah Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan, penelitian mengenai 

tumbuhan obat belum pernah dilakukan sehingga data pemanfaatan tumbuhan 
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untuk obat belum tersedia. Maka dari itu, peneliti berinisiatif untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Studi Etnobotani Potensi dan Pemanfaatan Tumbuhan 

Obat Oleh Masyarakat Lokal Di Kabupaten Muara Enim”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim? 

4. Berapakah nilai kegunaan atau spesies use value (UV) tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti 

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

oleh masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim. 

2. Mengetahui cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim. 

3. Mengetahui cara penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim. 

4. Mengetahui nilai kegunaan atau spesies use value (UV) tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat lokal di Desa Kayuara Sakti 

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, agar dapat memperdalam pengetahuan tentang etnobotani 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional khususnya 
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yang ada di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat tradisional. 

3. Bagi masyarakat dan pemerintah setempat, sebagai sarana 

pendokumentasian dan untuk mempublikasikan kekayaan alam serta 

konservasi tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

khususnya yang ada di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim. 

4. Dalam dunia pendidikan, penelitian ini akan menghasilkan sebuah buku 

saku yang dimana dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai salah satu 

sumber atau referensi bagi peserta didik dan bagi pendidik itu sendiri 

dalam proses pembelajaran, agar pembelajaran lebih interaktif buku saku 

ini dapat membantu dalam pembuatan media salah satunya powerpoint 

interaktif khususnya dibagian materi tentang Keanekaragaman Hayati 

(Pramita, dkk, 2019). Media powerpoint interaktif ini terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa (Yuliana & Hastiana, 2019). 

E. Ruang Lingkup dan Batasan 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi identifikasi jenis 

tumbuhan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Kayuara Sakti 

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yang dilaksanakan pada 

bulan November 2021 di Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Batasan Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung dalam penelitian ini, maka diberikan 

batasan penelitian yang hanya memfokuskan pada beberapa masalah sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim khususnya Desa Kayuara Sakti. 

2. Jenis tumbuhan yang diteliti adalah tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional yang terdapat di Desa Kayuara Sakti Kecamatan 

Gunung Megang. 

3. Potensi obat diketahui melalui wawancara dengan narasumber yaitu 

masyarakat Desa Kayuara Sakti Kecamatan Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim yang mengetahui tentang pengobatan tradisional seperti 

orang yang telah berpengalaman atau dukun, tukang urut, tokoh 

masyarakat dan masyarakat umum yang sering memanfaatkan tumbuhan 

obat tersebut. 

F. Definisi Operasional 

1. Etnobotani 

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang interaksi antara 

manusia dengan tumbuhan , seperti pemanfaatan tumbuhan dalam kehiduan 

sehari-hari. Menurut Hidayat (2018), etnobotani adalah ilmu botani yang 

berkaitan dengan manusia dan tumbuhan, yaitu mengenai pemanfaatan 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari untuk menunjang kehidupannya, 

misalnya untuk kepentingan makanan, pengobatan, bahan pangan, upacara 

adat, bahan pewarna dan lain-lain. Etnobotani yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat 

Desa Kayuara Sakti. 

2. Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hafnidar (2019), 

tumbuhan obat adalah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku obat 

untuk mengobati berbagai penyakit yang merupakan warisan nenek moyang 

sebagai tradisi yang masih dilakukan. Tumbuhan obat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang digunakan 

oleh masyarakat Desa Kayuara Sakti untuk mengobati penyakit. 
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3. Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Salah satu ciri budaya masyarakat di negara berkembang yaitu masih 

dominan unsur-unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari (Mustayib, dkk, 

2017). Dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Adapun tumbuhan yang ingin dijadikan 

sebagai obat ini meliputi beberapa proses, cara pengolahan dan penggunaan 

tumbuhan obat secara umum biasanya meliputi direbus, diremas, ditumbuk, 

ditempelkan, dioleskan, diminum, diteteskan. Pemanfaatan tumbuhan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

untuk berbagai penyakit yang digunakan oleh masyarakat setempat dalam 

kehidupan sehari-harinya. 
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